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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of financial difficulties and Environmental, Social, and 

Governance (ESG) disclosures on tax avoidance practices, with audit quality as a moderating 

variable. This research addresses gaps in the literature, as previous studies have produced 

inconsistent findings regarding the role of ESG and financial difficulties in influencing tax 

avoidance, especially in post-pandemic defensive sectors. This study adopts a quantitative 

approach using secondary data. The population consists of non-cyclical consumer sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2020–2024. Using purposive 

sampling, 21 companies were selected, resulting in 105 observations over the five-year period. 

Data were obtained from annual financial statements and sustainability reports published on the 

company's website and the Indonesia Stock Exchange. Panel data regression analysis was used, 

with EViews 13 employed for data processing. The findings indicate that neither financial 

difficulties nor ESG disclosures have a significant impact on tax avoidance. Furthermore, audit 

quality does not moderate the relationship between financial difficulties, ESG disclosures, and tax 

avoidance. These results highlight that tax avoidance behavior in post-pandemic non-cyclical 

consumer companies tends to be stable and is not significantly influenced by company-level 

financial pressures or ESG practices, nor is it reinforced by external monitoring thru audit quality. 

The findings indicate that tax avoidance in the defensive sector is driven structurally rather than 

influenced by corporate-level governance mechanisms.  

 

Keywords: Audit Quality, Consumer Non-Cyclicals, ESG Disclosure, Financial Distress, Tax 

Avoidance. 

 

PENDAHULUAN 

 Bagian penting dari ekonomi suatu negara adalah perpajakan. Salah satu alat utama kebijakan 

fiskal yaitu pajak digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan 

yang adil di samping menjadi sumber utama pendapatan pemerintahan (Didi Handono Syahputra 

et al., 2024). Jumlah pendapatan yang diterima pemerintah menentukan seberapa jauh ekonomi 

Indonesia dapat berkembang. Namun, dalam praktiknya terdapat perbedaan kepentingan antara 

agen dan prinsipal yang dapat mendorong perusahaan untuk menggunakan berbagai strategi guna 

meminimalkan pembayaran pajak demi mencapai keuntungan yang diharapkan. Salah satu 

strateginya adalah tax avoidance yaitu cara yang digunakan perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajak secara sah sesuai dengan aturan perpajakan yang ditetapkan. Praktik ini 

diperbolehkan secara hukum, tetapi di pihak lain sering mendapat penolakan (Rosmawati & 

Christine, 2026). Tetapi menjadi perhatian karena penerimaan pajak penting bagi pembangunan 

dan kesejahteraan masyarakat (Wahyuningtias et al., 2025). 

Fenomena tax avoidance menjadi semakin relevan dalam kondisi ketidakstabilan ekonomi 
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global khususnya tahun 2020–2021, di mana banyak perusahaan menghadapi kesulitan keuangan. 

Kondisi tersebut mengarah pada financial distress yaitu ketika perusahaan mengalami penurunan 

kinerja keuangan sehingga tidak dapat memenuhi kewajiban dan berpotensi mengalami 

kebangkrutan. Keuntungan operasional juga terpengaruh negatif karena sebagian besar digunakan 

untuk membayar kewajiban yang ada (Darmayanti, Asrori, et al., 2023).  

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang memiliki 

karakteristik permintaan relatif stabil meskipun ada perubahan dalam kondisi ekonomi. Sektor ini 

sering dianggap lebih defensif dan diharapkan muncul sebagai salah satu industri yang mendukung 

pertumbuhan manufaktur serta ekonomi di masa mendatang (Muzrina, 2025). Namun, sektor ini 

juga mungkin menghadapi financial distress terutama pada masa ketidakstabilan ekonomi.  

Penelitian Maurine Jovica et al. (2026) menunjukkan financial distress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan tidak terdorong 

untuk meningkatkan praktik tax avoidance. Sedangkan (Raainaa & Andriani, 2025) menemukan 

adanya pengaruh positif tax avoidance dan financial distress. Perbedaan hasil menunjukkan bahwa 

hubungan financial distress terhadap tax avoidance belum sepenuhnya dapat dijelaskan, terutama 

jika dikaitkan dengan karakteristik sektor perusahaan. 

Selain faktor keuangan, praktik tax avoidance juga dapat dipengaruhi oleh aspek non-keuangan 

seperti pengungkapan ESG. Selain mengejar keuntungan, perusahaan didorong untuk 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungannya seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 

(Ningwati et al., 2022). Dalam perspektif teori sinyal, pengungkapan ESG dapat memengaruhi 

persepsi investor dan publik terhadap perusahaan. Sementara itu, teori legitimasi dan stakeholder 

menjelaskan bahwa keberlangsungan perusahaan bergantung pada penerimaan dan kepercayaan 

masyarakat (Nurlaely & Dewi, 2023). 

Namun demikian, hasil penelitian terkait pengaruh ESG terhadap tax avoidance menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Indri Pratiwi et al. (2024) menemukan bahwa ESG tidak berpengaruh karena 

fokus utamanya tidak secara langsung terkait kebijakan dan strategi pajak. Berdasarkan teori 

pemangku kepentingan dan konsep ESG, terdapat hubungan erat dan memperkuat keduanya dalam 

konteks manajemen perusahaan dan tanggung jawab sosial. Yoon et al. (2021) menyatakan bahwa 

praktik manipulasi pajak dapat merusak nilai perusahaan dalam perspektif ESG. Oleh karena itu, 

hubungan antara ESG dan tax avoidance masih belum konsisten dan memerlukan pengujian lebih 

lanjut dengan mempertimbangkan variabel lain. 

Untuk menjelaskan hubungan tersebut, diperlukan mekanisme pengawasan yang mampu 

membatasi perilaku oportunistik manajemen, salah satunya melalui kualitas audit. Kualitas audit 

menjadi faktor yang dapat memengaruhi tax avoidance karena auditor yang berkualitas lebih 

terpercaya dan terjamin mengenai informasi laporan keuangan yang disampaikan kepada pihak 

berkepentingan (Rahayu et al., 2025). Dalam perspektif teori agensi, keberadaan auditor 

independen diperlukan sebagai mekanisme pengawasan eksternal untuk mengurangi konflik 

kepentingan antara manajemen dan pihak eksternal (Mukhtaruddin et al., 2024). 

Mengukur integritas keuangan laporan, tidak hanya bertumpu pada masalah tata kelola yang 

baik, tetapi juga termasuk hasil audit (Ainiyah et al., 2021). Audit berkualitas tinggi meningkatkan 

kepercayaan terhadap pengungkapan keuangan dan bertindak sebagai pencegah perencanaan pajak 

yang agresif melalui pemantauan yang ketat (Amara et al., 2025). Dengan tugas menemukan 

praktik melanggar aturan yang berlaku dalam laporan keuangan dan memastikan bahwa disajikan 

berdasarkan standar akuntansi adalah tujuan dari audit (Pandapotan & Setiany, 2023). Penelitian 

memasukkan kualitas audit sebagai variabel moderasi yang diduga dapat memperlemah pengaruh 

financial distress terhadap tax avoidance  

Oleh karena itu, penelitian ini memasukkan kualitas audit sebagai variabel moderasi yang 

diduga dapat memperlemah pengaruh financial distress terhadap tax avoidance serta memperkuat 

pengaruh pengungkapan ESG dalam menekan praktik tax avoidance (Sagita et al., 2026). Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial distress dan pengungkapan ESG 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI 

periode 2020–2024, serta menilai peran kualitas audit dalam memoderasi hubungan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur terkait faktor-
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faktor yang memengaruhi tax avoidance dengan mempertimbangkan konteks sektor industri dan 

peran mekanisme pengawasan eksternal 

 

STUDI LITERATUR 

Praktik tax avoidance merupakan fenomena kompleks yang tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, tetapi juga oleh tekanan sosial serta mekanisme pengawasan pada perusahaan. 

Dalam perspektif teori agensi, konflik kepentingan antara manajemen dan pihak eksternal 

mendorong perusahaan untuk meminimalkan beban pajak untuk memaksimalkan keuntungan 

perusahaan (Salsabila & Murdianingrum, 2026). Konflik ini menciptakan peluang bagi manajemen 

untuk melakukan tindakan oportunistik, termasuk dalam praktik tax avoidance terutama ketika 

perusahaan menghadapi financial distress.  

Namun demikian, perilaku perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kepentingan internal tetapi 

juga oleh tuntutan legitimasi dari masyarakat. Teori legitimasi menekankan pada interaksi antara 

perusahaan dalam menjaga kesesuaian dengan nilai dan norma sosial agar mendapat kepercayaan 

masyarakat (Putri Salma Difa & Yuniar Larasati, 2024). Dalam konteks ini, pengungkapan ESG 

menjadi sarana penting untuk menunjukkan kepatuhan terhadap tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan (Agustini et al., 2023) (Antonetta & Simon, 2026). Perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan ESG yang tinggi cenderung menghindari praktik yang berpotensi merusak reputasi, 

termasuk tax avoidance yang agresif. 

Selain itu, teori sinyal menekankan pentingnya informasi yang disampaikan perusahaan 

kepada pihak eksternal dalam mengurangi asimetri informasi. Kualitas audit menjadi salah satu 

sinyal uatam yang mencerminkan kredibilitas laporan keuangan. Auditor yang bereputasi baik 

(misalnya, auditor dari The big four) diharapkan mampu meningkatkan transparansi serta 

membatasi perilaku oportunistik manajemen, termasuk dalam praktik perpajakan 

(Triwahyuningtyas & Zulaecha, 2025). Dengan demikian, praktik tax avoidance dapat dipahami 

sebagai hasil interaksi antara tekanan internal perusahaan, tuntutan legitimasi eksternal, dan 

efektivitas mekanisme pengawasan. 

 

Perumusan Hipotesis 

Financial distress terhadap Tax Avoidance 

Financial distress adalah kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan tidak 

mampu membayar kewajibannya (Darmayanti, Aghe AFRICA, et al., 2023). Dalam kondisi ini, 

tekanan terhadap manajemen meningkat, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan 

berbagai strategi efisiensi guna mempertahankan kinerja keuangan. Salah satu stategi yang 

digunakan adalah dengan meminimalkan beban pajak melalui praktik tax avoidance. Menurut 

perspektif teori agensi, kondisi financial distress dapat meningkatkan konflik kepentingan antara 

manajemen dan pihak eksternal (Rini & Januarti, 2025)., sehingga mendorong perusahaan untuk 

melakukan praktik tax avoidance sebagai strategi menjaga likuiditas dan kinerja keuangan. 

Manajemen perusahaan akan cenderung mengambil pilihan yang dapat memperbaiki kondisi 

keuangan jangka pendek, termasuk dengan menekankan beban pajak (Fadhila & Andayani, 2022). 

Keuangan perusahaan yang mengalami hal tersebut menjadi kriteria bagi investor ketika 

menentukan apakah akan berinvestasi atau tidak di perusahaan tersebut (Safitri et al., 2024).  

Namun, dalam konteks perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang memiliki permintaan relatif 

stabil, tekanan untuk melakukan praktik tax avoidance seharusnya lebih rendah dibandingkan 

sektor lain. Secara teoritis, pendapatan yang stabil pada sektor ini tidak mendorong perusahaan 

untuk melakukan strategi tax avoidance. Tetapi pada kondisi tertentu seperti ketidakstabilan 

ekonomi, perusahaan dapat tetap mengalami financial distress yang dapat mendorong perusahaan 

dalam melakukan praktik tax avoidance. 

H1: Financial distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

Pengungkapan ESG terhadap Tax Avoidance 

Pengungkapan ESG mencerminkan komitmen perusahaan terhadap aspek Environmental 

(Lingkungan), Social (Sosial), dan Governance (Tata Kelola) (Dwiyanti & Zenabia, 2025). Selain 
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sebagai bentuk tanggung jawab sosial, ESG juga berfungsi sebagai strategi perusahaan dalam 

membangun reputasi dan kepercayaan publik. Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan 

dengan tingkat pengungkapan ESG yang tinggi cenderung menghindari praktik yang dapat merusak 

citra perusahaan, termasuk tax avoidance. Pengungkapan ESG menjadi sarana untuk memperoleh 

legitimasi sosial serta menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku (Mukhtaruddin et al., 2024). Dalam konteks perusahaan sektor consumer non-

cyclicals yang memiliki tingkat legitimasi publik yang tinggi, pengungkapan ESG diduga memiliki 

peran dalam memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. 

H2: Pengungkapan ESG berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance 

 

Peran Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi 

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan perusahaan (Darmayanti et al., 2025). Auditor yang berkualitas diharapkan mampu 

memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara transparan dan akuntabel, sehingga 

dapat mengurangi risiko manipulasi dan perilaku oportunistik (Fitriani & Widaryanti, 2025). Dalam 

perspektif teori sinyal, kualitas audit berperan menjadi alat pemantau yang dapat memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan dan mengurangi kemungkinan perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan cenderung melakukan praktik tax avoidance secara oportunistik. 

Auditor dengan reputasi tinggi seperti KAP The big four diharapkan mampu melakukan 

pemantauan yang lebih efektif terhadap aktivitas keuangan perusahaan termasuk aspek kepatuhan 

(Riskiya Haely & Zahroh, 2025). Dalam kondisi financial distress, perusahaan memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan tax avoidance. Namun, keberadaan auditor berkualitas 

tinggi dapat memperlemah kecenderungan melalui pengawasan yang lebih ketat terhadap laporan 

keuangan.  

H3: Kualitas audit memoderasi pengaruh Financial distress terhadap Tax Avoidance 

 

Kualitas audit juga dapat memperkuat pengaruh pengungkapan ESG dalam menekankan 

praktik tax avoidance. Perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan ESG yang tinggi serta 

diaudit oleh auditor berkualitas akan termotivasi untuk menghentikan praktik tax avoidance guna 

menjaga konsistensi antara komitmen keberlanjutan dan kepatuhan pajak(Puji Lestari, 2024). 

H4: Kualitas audit memoderasi pengaruh Pengungkapan ESG terhadap Tax Avoidance 

 

Kerangka Berpikir 

 

 
 

 

 

Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian (Ayu Ningrum et al., 2025) menunjukkan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap praktik tax avoidance. Temuan ini sejalan dengan (Tabroni & Haq, 2024) 

dan (Sadjiarto et al., 2020) yang menjelaskan bahwa financial distress berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Ketika sebuah perusahaan berada dalam keadaan kesulitan keuangan, strategi yang 

sebelumnya tampak berisiko dan mahal, menjadi lebih menguntungkan bagi perusahaan. Oleh 

karena itu, ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan lebih agresif dalam 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Data diolah (2026) 
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penghindaran pajak. Namun, (Febriyanto & Laurensius, 2022) menunjukkan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Ketika perusahaan mengalami financial 

distress, perusahaan cenderung memilih alternatif lain seperti memperoleh tambahan pendanaan 

dari perusahaan lain atau melakukan pergantian manajemen yang lebih kompeten untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan dan menghindari risiko kebangkrutan, dibandingkan melakukan 

penghindaran pajak.  

Pada aspek ESG, (Elgharbawy & Aladwey, 2025) menunjukkan bahwa skor ESG tinggi dapat 

mengurangi praktik penghindaran pajak. Penelitian (Anggraini & Wahyudi, 2022) menemukan 

bahwa ESG tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, nilai ESG yang dimiliki perusahaan tidak 

mendorong perusahaan untuk terlibat praktik tax avoidance. 

Pada variabel kualitas audit, penelitian (Fadillah Hadaming et al., 2023) dan (Ubaidillah, 2021) 

menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan 

yang diaudit oleh KAP The big four cenderung lebih dipercayai oleh fiskus sebagai KAP yang 

memiliki integritas kerja yang tinggi serta konsisten dalam menerapkan peraturan-peraturan yang 

ada serta menjaga kualitas audit. Mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas audit yang 

dinilai berdasarkan auditor yang berasal dari KAP The big four semakin sulit bagi perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance (Rahmawati et al., 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh financial distress dan pengungkapan ESG terhadap tax avoidance dengan 

kualitas audit sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian adalah perusahaan sektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. Pemilihan sektor consumer non-

cyclicals didasarkan pada karakteristiknya sebagai sektor defensif dengan tingkat permintaan yang 

relatif stabil, sehingga secara teoritis memiliki tekanan yang lebih rendah untuk melakukan praktik 

tax avoidance. Namun, dalam situasi ketidakstabilan ekonomi tetap berpotensi mengalami tekanan 

keuangan, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut. Sampel ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria, yaitu perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan 

mengungkapkan keberlanjutan secara lengkap selama tahun 2020-2024, serta memiliki data yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance 

yang diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), variabel independen meliputi 

financial distress yang diukur menggunakan model Altman Z-Score dan pengungkapan ESG yang 

dihitung berdasarkan indeks pengungkapan berbasis GRI melalui checklist terhadap item-item ESG 

yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Skor ESG dihitung dengan memberikan nilai 1 

jika item diungkapkan dan 0 jika tidak. Kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan total item 

pengungkapan. Kualitas audit sebagai variabel moderasi diproksikan menggunakan KAP The big 

four. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol untuk meningkatkan validitas 

model, yaitu firm size yang diukur dengan logaritma natural total aset, profitabilitas diproksikan 

dengan ROA, dan leverage diukur menggunakan rasio total utang terhadap total aset. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan, laporan 

keberlanjutan, serta sumber resmi lainnya seperti situs BEI maupun situs resmi perusahaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi EViews 13 untuk mengolah data panel. Tahapan 

analisis dimulai dengan uji statistik deskriptif, dilanjutkan dengan pemilihan model regresi data 

panel melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model terbaik 

yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, atau Random Effect Model. Selanjutnya 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran 

kualitas audit sebagai variabel moderasi. Untuk meningkatkan keandalan hasil penelitian juga 

mempertimbangkan uji robustness dengan menggunakan alternatif pengukuran atau spesifikasi 

model guna memastikan konsistensi hasil penelitian. 
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HASIL 

Table 1. Analisis Deskriptif 

 Y X1 X2 Z X1Z X2Z FZ ROA DER 

 Mean  0.234493  3.787572  0.530929  0.628571  2.412679  0.355357  20.71173  0.096580  0.961114 

 Median  0.211659  3.532506  0.500000  1.000000  1.943606  0.375000  17.47389  0.081104  0.516077 

 Maximum  0.572500  9.820110  0.875000  1.000000  9.820110  0.875000  30.07227  0.599025  4.935010 

 Minimum  0.004551  1.004500  0.125000  0.000000  0.000000  0.000000  13.77343 -0.119518  0.071989 

 Std. Dev.  0.111506  1.894310  0.185525  0.485504  2.439943  0.316953  5.682974  0.092815  0.939726 

 Observations  105  105  105  105  105  105  105  105  105 

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif terhadap variabel penelitian yang dilakukan, 

variabel financial distress memiliki nilai rata-rata (mean) 3.787572, dengan median 3.532506. Nilai 

maksimum diperoleh sebesar 9.820110, nilai minimum sebesar 1.004500, dengan standar deviasi 

sebesar 1.894310. Pada variabel ESG, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0.530929, dengan nilai 

maksimum sebesar 0.875000, dan nilai minimum sebesar 0.125000, serta standar deviasi sebesar 

0.185525. Sementara itu, variabel tax avoidance memiliki nilai rata-rata sebesar 0.234493, dengan 

nilai maksimum sebesar 0.572500, dan nilai minimum sebesar 0.004551, serta standar deviasi 

sebesar 0.111506. Adapun variabel kualitas audit menujukkan rata-rata sebesar 0.628571, dengan 

nilai maksimum sebesar 1.000000dan nilai minimum sebesar 0.000000serta standar deviasi sebesar 

0.485504. 

Uji Pemilihan Model adalah proses yang di lakukan untuk menentukan model estimasi yang 

paling sesuai dan konsisten, sehingga memberikan estimasi parameter yang tidak bias dan efisien. 

Uji ini dilakukan melalui bebrapa metode seperti Uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. 

 

Table 2. Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 1.441007 (20,76) 0.1300 

Cross-section Chi-square 33.758828 20 0.0278 

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.1300 > 0.05. Sehingga menunjukkan 

model yang terbaik digunakan adalah model Common Effect Model (CEM.)  

 

Table 3. Uji Lagrange Multiplier 

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan  0.554300  0.002175  0.556475 

 (0.4566) (0.9628) (0.4557) 

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.4566 > 0.05. Sehingga 

model yang digunakan adalah model Common Effect Model (CEM). 

 

Table 4. Hasil Uji Normalitas 

 
0

2

4

6

8

10

12

14

16

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  105

Mean      -7.96e-18

Median  -0.001624

Maximum  0.311191

Minimum -0.241495

Std. Dev.   0.107494

Skewness    0.427527

Kurtos is    3.398987

Jarque-Bera  3.895092

Probabi l i ty  0.142624  
Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 
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Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.1426 >0.05 sehingga data 

terdistribusi normal. 

 

Table 5. Hasil Uji Heteroskedastitas 

R-squared 0.085962     Mean dependent var 0.241466 

Adjusted R-squared 0.009793     S.D. dependent var 0.112105 

S.E. of regression 0.112477     Akaike info criterion -1.509266 

Sum squared resid 1.214500     Schwarz criterion -1.281784 

Log likelihood 88.23647     Hannan-Quinn criter. -1.417086 

F-statistic 1.128563     Durbin-Watson stat 1.967218 

Prob(F-statistic) 0.351301    

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Hasil uji heteroskedastisitasmenunjukkan nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0.351301 >0.05 

sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Table 6. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 Z FZ ROA DER 

X1 1 

-

0.198253909393

8428 

0.035040840902

4481 

0.167362256503

3915 

0.298076447320

6078 

-

0.371672045899

1988 

X2 

-

0.198253909393

8428 1 

0.242454097536

2868 

-

0.107652631688

3448 

0.026220067215

61481 

0.449177013008

3987 

Z 

0.035040840902

4481 

0.242454097536

2868 1 

-

0.463474294870

3282 

-

0.081681315248

7821 

0.104960820082

7477 

FZ 

0.167362256503

3915 

-

0.107652631688

3448 

-

0.463474294870

3282 1 

-

0.135433308379

3989 

-

0.148413959032

6986 

ROA 

0.298076447320

6078 

0.026220067215

61481 

-

0.081681315248

7821 

-

0.135433308379

3989 1 

0.132006645029

5714 

DER 

-

0.371672045899

1988 

0.449177013008

3987 

0.104960820082

7477 

-

0.148413959032

6986 

0.132006645029

5714 1 

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi tiap variabel <0.85, sehingga tidak 

terdapat multikolinearitas dalam model penelitian.  

 

Table 7. Uji Autokorelasi 

R-squared 0.067176     Mean dependent var 0.234493 

Adjusted R-squared 0.010064     S.D. dependent var 0.111506 

S.E. of regression 0.110944     Akaike info criterion -1.495244 

Sum squared resid 1.206238     Schwarz criterion -1.318313 

Log likelihood 85.50029     Hannan-Quinn criter. -1.423548 

F-statistic 1.176219     Durbin-Watson stat 1.996627 

Prob(F-statistic) 0.325297    

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson stat sebesar  1.997575 yang 

mengindikasi bahwa tidak ada autokorelasi dalam model penelitian. 
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Table 8. Uji Regresi  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.224907 0.106374 2.114293 0.0371 

X1 -0.004737 0.011667 -0.405987 0.6857 

X2 -0.087278 0.135221 -0.645449 0.5202 

Z -0.005464 0.106910 -0.051107 0.9593 

X1Z 0.004052 0.013202 0.306880 0.7596 

X2Z 0.087717 0.157365 0.557408 0.5785 

FZ 0.002335 0.002426 0.962381 0.3383 

ROA -0.150735 0.141677 -1.063936 0.2900 

DER 0.002650 0.014705 0.180178 0.8574 

R-squared 0.067176     Mean dependent var 0.234493 

Adjusted R-squared 0.010064     S.D. dependent var 0.111506 

S.E. of regression 0.110944     Akaike info criterion -1.495244 

Sum squared resid 1.206238     Schwarz criterion -1.318313 

Log likelihood 85.50029     Hannan-Quinn criter. -1.423548 

F-statistic 1.176219     Durbin-Watson stat 1.996627 

Prob(F-statistic) 0.325297    

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 

Hasil persamaan tersebut diintepretasikan sebagai berikut: 

1. Variabel financial distress (X1) memiliki koefisien sebesar -0.004737 dengan nilai probabilitas 

0.6857 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

2. Variabel pengungkapan ESG (X2) memiliki koefisien sebesar -0.087278 dengan nilai 

probabilitas 0.5202 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

3. Variabel interaksi antara financial distress dan kualitas audit (X1Z) memiliki koefisien sebesar 

0.004052 dengan nilai probabilitas 0.7596 (> 0.05), sehingga kualitas audit tidak memoderasi 

hubungan antara financial distress dan tax avoidance. 

4. Variabel interaksi antara pengungkapan ESG dan kualitas audit (X2Z) memiliki koefisien 

sebesar 0.087717 dengan nilai probabilitas 0.5785 (> 0.05), sehingga kualitas audit tidak 

memoderasi hubungan antara pengungkapan ESG dan tax avoidance. 

5. Variabel ukuran perusahaan (FZ) memiliki koefisien sebesar 0.002335 dengan nilai 

probabilitas 0.3383 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

6. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki koefisien sebesar -0.150735 dengan nilai probabilitas 

0.2900 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

7. Variabel leverage (DER) memiliki koefisien sebesar 0.002650 dengan nilai probabilitas 0.8574 

(> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

8. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.010064 menunjukkan bahwa model hanya mampu 

menjelaskan 1.01% variasi tax avoidance. 

9. Nilai probabilitas F-statistic sebesar 0.325297 (> 0.05) menunjukkan bahwa model regresi 

secara simultan tidak signifikan. 

 

Table 9. Uji Robustness  

 Robust Statistics   

R-squared 0.058241     Adjusted R-squared 0.000582 

Rw-squared 0.089060     Adjust Rw-squared 0.089060 

Akaike info criterion 136.9451     Schwarz criterion 156.8111 

Deviance 0.938985     Scale 0.086938 

Rn-squared statistic 6.359160     Prob(Rn-squared stat.) 0.384182 

 Non-robust Statistics   

Mean dependent var 0.234493     S.D. dependent var 0.111506 

S.E. of regression 0.111835     Sum squared resid 1.225697 

Sumber: Hasil olah data Eviews, 2026 
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Berdasarkan hasil uji robustness menggunakan robust regression, diperoleh nilai R-squared 

sebesar 0.058241 dan adjusted R-squared sebesar 0.000582. Nilai Rw-squared sebesar 0.089060. 

Nilai probabilitas Rn-squared statistic sebesar 0.384182 (> 0.05) menunjukkan bahwa model tidak 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, variabel independen dan variabel moderasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan nilai probabilitas sebesar 0.6857 (> 0.05), sehingga H1 ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak secara langsung mendorong 

perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. Dalam perspektif teori agensi, konflik 

kepentingan antara manajemen dan pihak eksternal seharusnya dapat mendorong manajemen 

dalam mengambil keuputusan oportunistik terutama dalam kebijakan perpajakan. Namun dalam 

konteks perusahaan sektor consumer non cyclicals yang cenderung stabil, tekanan keuangan tidak 

selalu direspon dalam melakukan praktik tax avoidance. Perusahaan sektor ini lebih berorientasi 

menjaga stabilitas operasional dan keberlanjutan usaha dibandingkan mengambil risiko melalui 

praktik tax avoidance yang berpotensi pada reputasi. Perusahaan yang mengalami financial distress 

cenderung lebih fokus pada upaya pemulihan kondisi keuangan, seperti efisiensi operasional atau 

restrukturisasi, dibandingkan melakukan strategi agresif dalam mengambil kebijakan pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa financial distress bukan merupakan determinan utama tax avoidance dalam 

sektor yang bersifat defensif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rizqi Khairi Bimantoro, 

2022) dan (Tira Febbyana Ari & Sudjawoto, 2021) menunjukkan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap tax advoidance, kondisi ini dapat terjadi karena perusahaan yang sedang 

mengalami financial distress cenderung berupaya menhindari risiko kebangkrutan dengan 

meminimalisir kewajiban perusahaan melalui strategi lain. 

 

Pengaruh ESG terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan nilai probabilitas sebesar 0.5202 (> 0.05), sehingga  H2 ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengungkapan ESG belum mampu memengaruhi kebijakan perpajakan 

perusahaan secara signifikan. Dalam teori legitimasi, perusahaan melakukan pengungkapan ESG 

sebagai upaya untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat dan pemangku 

kepentingan. Namun dalam praktiknya, pengungkapan ESG pada perusahaan di Indonesia masih 

cenderung bersifat simbolik atau sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi, sehingga belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk dalam kebijakan pajak. 

Selain itu, variasi dalam standar dan kualitas pengungkapan ESG menyebabkan informasi yang 

disajikan belum tentu mencerminkan komitmen keberlanjutan yang sesungguhnya, sehingga tidak 

berdampak signifikan terhadap praktik tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Syahputri, 2025) dan (Sadjiarto et al., 2024) menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance, skor ESG yang lebih baik mendorong perusahaan untuk membayar pajak atau 

menghindari tax avoidance. 

 

Peran Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Financial Distress terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh 

financial distress terhadap tax avoidance dengan nilai probabilitas sebesar 0.7596 (> 0.05), 

sehingga H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan editor berkualitas belum mampu 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara kondisi financial distress dan kebijakan tax 

avoidance. Dalam teori sinyal, kualitas audit diharapkan dapat memberikan sinyal positif mengenai 

transparansi dan kredibilitas laporan keuangan perusahaan serta meningkatkan pengawasan 

terhadap praktik keuangan perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan. Selain itu, perusahaan yang 

mengalami financial distress tetap menghadapi tekanan internal yang lebih dominan dibandingkan 
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pengaruh eksternal dari auditor, sehingga kualitas audit tidak cukup kuat untuk memoderasi 

hubungan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sadjiarto et al., 2024) yang menjelaskan 

bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress secara signifikan 

terhadap tax avoidance.  

 

Peran Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh ESG terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak memoderasi pengaruh ESG 

terhadap tax avoidance dengan nilai probabilitas sebesar 0.5785 (> 0.05), sehingga H4 ditolak. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kualitas audit belum mampu memperkuat hubungan pengungkapan 

ESG dan kebijakan tax avoidance. Meskipun kualitas audit diharapkan dapat meningkatkan 

kredibilitas informasi yang disampaikan perusahaan, termasuk pengungkapan ESG, dalam 

praktiknya auditor lebih berperan dalam memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi 

dibandingkan mengevaluasi konsistensi antara komitmen keberlanjutan dan kebijakan pajak 

perusahaan. Selain itu, tidak adanya perbedaan signifikan antara KAP The big four dan non-big 

four dalam praktik audit menyebabkan kualitas audit belum menjadi faktor yang mampu 

memperkuat pengaruh ESG terhadap tax avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Triwahyuningtyas & Zulaecha, 2025) dan (Farkhatul et al., 2022) menemukan bahwa kualitas 

audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress, pengungkapan ESG, 

serta kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini mengidikasikan 

bahwa model penelitian memiliki daya jelas yang rendah dalam menjelaskan variasi tax avoidance 

pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals. Ketidaksignifikanan seluruh variabel tersebut 

menunjukkan bahwa praktik tax avoidance pada sektor ini tidak terutama dipengaruhi oleh tekanan 

keuangan maupun faktor non-keuangan seperti pengungkapan ESG, melainkan lebih ditentukan 

oleh karakteristik struktural sektor yang bersifat defensif serta kecenderungan perusahaan untuk 

menjaga kepatuhan terhadap regulasi. Dalam konteks ini, perusahaan lebih berorientasi pada 

stabilitas operasional dan reputasi jangka panjang dibandingkan melakukan strategi agresif dalam 

pengelolaan pajak.  

Hasil uji robustness menunjukkan bahwa temuan penelitian tetap konsisten, dimana seluruh 

variabel independen dan variabel moderasi tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian bersifat robust dan tidak dipengaruhi 

oleh metode estimasi yang digunakan. Dengan demikian, ketidaksignifikanan hasil penelitian 

mencerminkan kondisi empiris yang terjadi, bukan disebabkan oleh kelemahan model analisis. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dengan menunjukkan bahwa financial distress dan 

ESG tidak selalu relevan dalam menjelaskan perilaku tax avoidance pada sektor yang memiliki 

karakteristik stabil, sehingga membuka peluang penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi 

variabel lain yang lebih dominan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa financial distress dan 

pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Selain itu, kualitas audit juga tidak mampu 

memoderasi pengaruh financial distress maupun pengungkapan ESG terhadap tax avoidance. Hasil 

ini menunjukkan bahwa praktik tax avoidance pada sektor consumer non-cyclicals tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh tekanan keuangan maupun faktor keberlanjutan, melainkan 

cenderung dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini sekaligus mengindikasikan 

bahwa dalam sektor yang bersifat defensif, hubungan antara determinan keuangan dan non-

keuangan terhadap kebijakan pajak menjadi kurang relevan. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur terkait hubungan antara 

ESG dan tax avoidance dengan menunjukkan bahwa pengungkapan ESG belum tentu menjadi 

mekanisme yang efektif dalam menekan praktik tax avoidance, khususnya pada sektor dengan 

karakteristik stabil. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi regulator untuk 
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memperkuat kebijakan terkait transparansi dan integrasi aspek ESG dengan kepatuhan perpajakan. 

Bagi auditor, hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan peran audit dalam mengawasi kebijakan 

perpajakan perusahaan, tidak hanya terbatas pada kewajaran laporan keuangan. Sementara itu, bagi 

investor, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa informasi ESG belum sepenuhnya dapat 

dijadikan indikator dalam menilai praktik kepatuhan pajak perusahaan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada variabel yang digunakan serta rendahnya kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi tax avoidance. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lainnya agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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